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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 

Pada bab ini, peneliti akan memberikan kesimpulan dan saran berdasarkan 

dari hasil temuan data serta pembahasan yang telah dilakukan. Berdasarkan temuan 

dan pembahasan tersebut, ditemukan kesimpulan sebagai berikut. 

 

Konten pada akun Instagram Empire Gym Jogja terbagi dalam beberapa 

bentuk, yaitu Feed, Story, dan Reels. Ketiga bentuk konten tersebut diambil dan 

dipilih berdasarkan identifikasi adanya pesan promosi kesehatan yang terkandung di 

dalam setiap konten yang telah terunggah pada akun tersebut. Secara keseluruhan, 

peneliti telah mengambil masing-masing dari setiap bentuk konten yang dimiliki, 

yaitu sejumlah 47 konten berbentuk feed, 7 konten berbentuk story, dan 4 konten 

berbentuk reels. Pada ke 58 konten tersebut telah diidentifikasi berdasarkan adanya 

pesan promosi kesehatan di dalam setiap konten, meskipun terdapat kekurangan 

sekaligus kelebihan. Kekurangan serta kelebihan tersebut dimiliki berdasarkan dari 

poin-poin teori yang didapatkan oleh peneliti. 

 

Konten kesehatan pada Instagram Empire Gym Jogja dapat diidentifikasi 

sebagai pesan promosi kesehatan dengan melihat bahwa konten-konten tersebut telah 

menyampaikan pesan-pesan yang dapat meningkatkan kesehatan masyarakat. Poin 
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tersebut menjadikan beberapa konten telah dipilih oleh peneliti sebagai promosi 

kesehatan. Beberapa isi pesan yang terdapat pada konten tersebut berisikan tema 

tentang ajakan serta edukasi tentang berolahraga yang dapat meningkatkan kesehatan 

masyarakat, mengonsumsi makanan dan minuman bergizi yang dapat berpengaruh 

terhadap kesehatan masyarakat, kemudian menjaga pola hidup sehat yang dapat pula 

membuat masyarakat memiliki pola hidup sehat dan benar. 

 

Namun meski begitu, konten-konten tersebut belum mengindikasikan bentuk 

yang sistematis dan terstruktur sebagai pesan promosi kesehatan. Poin tersebut 

menjadikan kekurangan bagi konten kesehatan pada Instagram Empire Gym Jogja. 

Pola konten yang sistematis dan terstruktur menjadi hal yang penting dalam 

penyampaian promosi kesehatan, dikarenakan pesan kesehatan memerlukan kedua 

unsur tersebut untuk kebutuhan pemahaman yang lengkap bagi penerima pesan. 

Sehingga penerima pesan dapat dengan lengkap dan terarah untuk tujuan 

meningkatkan kesehatan mereka. 

 

Poin berikutnya adalah penyampaian dinamis dan tidak hanya sekedar 

menyampaikan materi. Poin tersebut belum nampak pada Instagram Empire Gym 

Jogja dikarenakan Empire Gym Jogja masih belum menindaklanjuti isi konten 

dengan tindakan nyata  dan berkelanjutan, namun masih pada batas penyampaian 

materi. Poin tersebut juga menjadi hal penting dalam promosi kesehatan, dikarenakan 

promosi kesehatan memerlukan pemberdayaan khusus kepada penerima pesan dan 

masyarakat sehingga penerima pesan dan masyarakat tersebut dapat memiliki 
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kemampuan untuk meningkatkan kesehatannya. Poin berikutnya adalah pesan 

promosi kesehatan dapat memungkinkan seseorang melakukan kontrol penuh untuk 

meningkatkan kesehatannya. Hal tersebut masih belum nampak pada konten 

kesehatan dari Empire Gym Jogja. Poin satu ini masih memerlukan riset yang 

berfokus untuk melihat capaian sejauh mana konten dapat mengikat penerima pesan, 

sehingga dapat diketahui apakah penerima pesan dapat memiliki kontrol akan 

kesehatannya berdasarkan pada konten kesehatan dari Empire Gym Jogja. 

 

Poin terakhir adalah promosi kesehatan berisikan kumpulan pengalaman dan 

pengetahuan dari seseorang untuk disebarkan kepada masyarakat. Pada poin ini 

Empire Gym Jogja telah memenuhi salah satu poin definisi tersebut. Hal tersebut 

dilihat dari indikasi bahwa pesan-pesan kesehatan yang telah diunggah, berasal dari 

akun penyedia jasa olahraga serta pelatih khusus untuk pengguna jasa olahraga 

tersebut. 

 

B. Saran 

 

1. Saran Akademis 

 

Peneliti menyadari akan terbatasnya penelitian ini. Hal tersebut disebabkan 

oleh minimnya lingkup pembahasan mengenai topik promosi kesehatan. Saran dari 

peneliti adalah adanya penggalian lebih luas mengenai topik promosi kesehatan ini. 

Hal tersebut bisa dilakukan dengan cara melakukan penelitian dari sudut pandang 



 

 

157  

 

 
 

penerima pesan. Dengan adanya penelitian tersebut, diharapkan dapat memperkaya 

topik mengenai komunikasi kesehatan dan juga promosi kesehatan. 

 

2. Saran Praktis 

 

Peneliti mengarahkan saran praktis kepada Empire Gym Jogja sebagai pemilik 

akun Instagram. Dengan adanya penelitian ini diharapkan Empire Gym Jogja dapat 

melanjutkan kembali konten yang beridentifikasi promosi kesehatan, namun lebih 

memberi konsep secara matang pada setiap pesan serta menyebarkannya secara lebih 

luas kepada masyarakat. Sehingga pesan kesehatan bisa didapatkan dengan lebih 

praktis dan efektif namun tanpa menghilangkan validasi dari pesan kesehatan 

tersebut. Peneliti juga menyarankan Empire Gym Jogja supaya menjalin relasi lebih 

luas dan kuat terhadap pihak-pihak yang terpercaya dalam bidang kesehatan. 

Sehingga dapat memberikan pesan-pesan kesehatan dengan lebih terstruktur, 

sistematis, dan terkonsep. 
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